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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Electronic Word of Mouth (e-WoM) 

terhadap keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata Arus Liar Adventure di 

Sukabumi, Jawa Barat. Menggunakan metode survei dengan kuesioner kepada 100 responden, 

penelitian ini mengevaluasi hubungan antara variabel e-WoM sebagai faktor independen dengan 

keputusan berkunjung wisatawan sebagai variabel dependen. Analisis data dilakukan melalui 

pendekatan deskriptif dan verifikatif, termasuk uji regresi linier sederhana, uji korelasi, dan uji 

hipotesis parsial (Uji-T). Hasil analisis menunjukkan bahwa e-WoM memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan wisatawan, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 75,5%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar keputusan berkunjung dipengaruhi oleh kualitas ulasan dan 

interaksi melalui media sosial. Koefisien korelasi sebesar 0,869 menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat antara e-WoM dan keputusan berkunjung. Penelitian ini juga mengungkap pentingnya 

konten media sosial yang menarik, ulasan positif, serta kepercayaan konsumen terhadap destinasi 

wisata untuk meningkatkan minat kunjungan. Rekomendasi penelitian mencakup pengelolaan 

media sosial yang lebih efektif oleh pengelola destinasi, peningkatan kualitas layanan dan 

fasilitas, serta strategi pemasaran kreatif untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

kepuasan wisatawan. Temuan ini menegaskan pentingnya memanfaatkan e-WoM sebagai alat 

promosi utama dalam menghadapi persaingan di sektor pariwisata. 

Kata Kunci: Electronic Word Of Mouth, Keputusan Berkunjung, Body Rafting. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Electronic Word of Mouth (e-WoM) on tourists' 

decisions to visit the Arus Liar Adventure tourist destination in Sukabumi, West Java. Using a 

survey method with a questionnaire to 100 respondents, this study evaluates the relationship 

between the e-WoM variable as an independent factor and the decision to visit tourists as a 

dependent variable. Data analysis was carried out through descriptive and verifiable approaches, 

including simple linear regression tests, correlation tests, and partial hypothesis tests (T-Test). 

The results of the analysis show that e-WoM has a significant influence on travelers' decisions, 

with a determination coefficient value of 75.5%, which shows that most of the visiting decisions 

are influenced by the quality of reviews and interactions through social media. A correlation 

coefficient of 0.869 indicates a very strong relationship between e-WoM and visiting decisions. 

This research also reveals the importance of interesting social media content, positive reviews, 

and consumer trust in tourist destinations to increase interest in visiting. The research 

recommendations include more effective management of social media by destination managers, 

improvement of service and facility quality, and creative marketing strategies to expand market 

reach and increase tourist satisfaction. These findings underscore the importance of utilizing e-

WoM as the main promotional tool in facing competition in the tourism sector. 
Keywords: Electronic Word Of Mouth, Visiting Decision, Body Rafting.

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pariwisata telah 

berkembang dengan cepat sebagai salah satu 

sektor industri (Walakula, 2020). Pariwisata 

tidak hanya berperan sebagai industri yang 

berkembang, tetapi juga menjadi metode 
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pengelolaan sumber daya alam yang 

memberikan nilai ekonomi signifikan bagi 

suatu daerah (Putrawan et al., 2019). 

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor 

primadona bagi setiap negara di dunia tak 

kecuali negara Indonesia (Sumarno et al., 

2019). 

Hal ini menjadikan Indonesia sebagai 

destinasi yang menarik bagi wisatawan 

internasional yang ingin menjelajahi 

keindahan alamnya (Fiko Moro, 2020) salah 

satu provinsi yang menjadi daya daya tarik 

wisatawan yaitu Provinsi Jawa Barat. Jawa 

Barat menyimpan sekitar 350 destinasi wisata 

(Politika, 2023), dan kenyataannya, setiap 

destinasi tersebut memiliki beragam potensi. 

Mulai dari kekayaan sumber daya alam 

seperti pegunungan, hutan, laut, dan 

keunikan pantai serta keunikan seni 

budayanya (Aliansyah & Hermawan, 2019). 

Jawa Barat memiliki banyak potensi 

destinasi wisata alam salah satunya yang 

berada di Kabupaten Sukabumi. Sektor 

pariwisata alam di Jawa Barat yang sangat 

potensial untuk dikembangkan terutama di 

Kabupaten Sukabumi (Fergina et al., 2023) 

Wilayah tropis dan pesisir dapat menjadi nilai 

tambah yang dimiliki oleh kabupaten 

Sukabumi (Choirunisa, 2023), salah satunya 

adalah destinasi wisata Arus Liar Adventure 

yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. 

PT Lintas Jeram Nusantara atau yang 

lebih di kenal dengan Arus Liar Adventure 

adalah salah satu wisata petualangan arung 

jeram yang berlokasi di Cijambe, Cikidang 

Kabupaten Sukabumi. Arus Liar Adventure 

menciptakan pengalaman serba lengkap 

dengan ragam layanan seperti arung jeram, 

paintball, tour of road/ jeep, program 

petualangan, trakking, bersepeda, dan 

perkemahan di pondok tradisional di tengah 

sungai (Sadikin, 2023). Data kunjungan 

destinasi wisata Arus Liar Adventure secara 

lebih jelas dapat di lihat pada Tabel sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan Arus Liar Adventure 2019-2023 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2019 6.616 

2020 2.586 

2021 5.512 

2022 6.020 

2023 10.247 

Sumber : Arus Liar Adventure Sukabumi 2023 

 

Merujuk Tabel I. terdapat penurunan 

yang signifikan pada tahun 2019 dari 6.616 

menjadi 2.586 pengunjung pada tahun 2020. 

Penurunan ini dipengaruhi oleh peristiwa 

Covid-19. Pada tahun 2021 hingga tahun 

2022 pengunjung kembali naik, pada tahun 

2021 jumlah kunjungan sebanyak 5.512 

pengunjung dan di tahun 2022 mencapai 

6.020 pengunjung di tahun 2023 jumlah 

pengunjung mencapai 10.247 orang. Akan 

tetapi, kenaikan data pegunjung tidak 

terlihat konsisten dari tahun ke tahun setelah 

mengalami penurunan pada tahun 2020, ada 

fluktuasi yang cukup besar pada tahun ke 

tahun berikutnya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

bahwa salah satu indikator keberhasilan 

suatu penyelenggara jasa destinasi 

wisatawan adalah dengan meningkatnya 

jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini di 

perkuat oleh (Yelvita, 2022) bahwa salah 

satu indikator keberhasilan suatu destinasi 

adalah meningkatnya jumlah wisatawan 

yang mengunjunginya. Pengelola destinasi 

wisata Arus Liar Adventure dapat 

melakukan perencanaan dan strategi yang 

tepat dengan memberikan penawaran yang 

menarik, mulai dari pemberian diskon 

produk  dengan tujuan untuk menarik 

perhatian konsumen sehingga dapat 

mempengaruhi keputusan untuk berkunjung. 

Penentuan tujuan perjalanan seseorang 

dalam wisata dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Dengan memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan perjalanan, 

pengelola wisata dapat merencanakan 

pengembangan wisata yang sesuai dan 

efektif (Muharromah & Anwar, 2020). 
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Kotler dan Keller dalam (Mulyati & 

Masruri, 2019) mengidentifikasi sejumlah 

faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Ini mencakup 

stimulus pemasaran seperti produk, harga, 

distribusi, dan promosi, serta faktor-faktor 

eksternal seperti aspek ekonomi, teknologi, 

politik, dan budaya. Selain itu, terdapat 

pengaruh psikologis dari motivasi, persepsi, 

pembelajaran, dan ingatan konsumen, serta 

karakteristik individu yang termasuk faktor-

faktor budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis. Proses pengambilan keputusan 

pembelian melibatkan tahapan pengenalan 

masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian yang mengarah 

pada keputusan pembelian tertentu. Oleh 

karena itu, pihak perusahaan harus 

memberikan kualitas produk yang baik 

terhadap konsumen, karena kualitas produk 

yang baik akan mempengaruhi citra merek 

di mata konsumen, sehingga citra merek 

produk yang ditawarkan dapat selalu terjaga 

dengan baik. 

Aspek paling krusial yang perlu 

diperhatikan oleh pengelola destinasi wisata 

yaitu keputusan wisatawan untuk 

mengunjungi suatu destinasi, karena 

peningkatan jumlah kunjungan akan 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

(Sari & Suprajang, 2020). Keputusan untuk 

pergi kesuatu tempat destinasi wisata atau 

jasa dipengaruhi oleh konsep keputusan 

pembelian (Safitri et al., 2020). Dalam 

memilih destinasi wisata, konsumen 

memiliki beberapa opsi sebelum akhirnya 

memutuskan tempat yang akan mereka 

kunjungi. Menurut Amirullah dalam 

(Khotimah & Sulistyowati, 2022). Proses ini 

disebut keputusan berkunjung, yang 

merupakan tahap dimana wisatawan 

mengevaluasi berbagai pilihan dan memilih 

satu atau beberapa alternatif berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Electronic Word Of 

Mouth (E-WoM) memiliki kemampuan 

untuk  mempengaruhi keputusan kunjungan 

wisatawan, sehingga berpotensi 

memberikan dampak signifikan pada jumlah 

keseluruhan wisatawan yang datang (Arrizki 

et al., 2023). 

Electronic Word Of Mouth  sebagai 

bentuk komunikasi konsumen secara  

informal dengan memanfaatkan teknologi 

internet melalui media sosial (Komaling et 

al., 2023). Media sosial memainkan peran 

krusial dalam mempengaruhi dunia bisnis 

dan masyarakat. Banyaknya perusahaan kini 

beralih kepemasaran digital karena 

memberikan keuntungan dalam hal biaya 

yang rendah dan dampak yang tinggi. 

Melalui platform digital, perusahaan dapat 

mencapai audiens yang lebih luas, 

berinteraksi secara langsung dengan 

pelanggan, dan membangun citra merek 

secara efektif tanpa menghabiskan biaya 

besar seperti pada pemasaran tradisional 

(Nur Aini, 2021). Media online 

menyediakan berbagai sumber informasi 

produk atau jasa yang dapat diakses dengan 

mudah dan cepat. Hal ini memungkinkan 

pengguna untuk membandingkan berbagai 

produk atau jasa sebelum memutuskan 

pembelian (Rantung et al., 2022). 

Ulasan yang dibagikan oleh 

pengunjung Arus Liar Adventure Sukabumi 

di media sosial memicu interaksi antara 

pengguna lainnya, menunjukkan tingginya 

frekuensi akses informasi dan terjalinnya 

interaksi yang mencerminkan pengaruh 

elektronik dari mulut ke mulut melalui 

intensitas yang berpotensi memengaruhi 

keputusan kunjungan. Komentar positif dan 

rekomendasi tentang Arus Liar Adventure 

Sukabumi di media sosial dapat menarik 

minat pengguna lain untuk mengunjunginya, 

yang mengindikasikan pengaruh positif 

terhadap keputusan kunjung seseorang. 

Informasi mengenai kualitas, harga, 

kenyamanan, dan fasilitas yang disampaikan 

melalui interaksi pengguna di media sosial 

juga berpotensi memengaruhi keputusan 

kunjungan seseorang ke Arus Liar 

Adventure Sukabumi, yang merupakan 

bagian dari pengaruh elektronik dari mulut 

ke mulut dalam bentuk konten. 

Kredibilitas Electronic Word of 

Mouth dilihat sejauh mana pemberi ulasan 

dapat dipercaya. Kepercayaan wisatawan 

akan meningkat dan mereka akan lebih 

tertarik jika tempat wisata atau akomodasi 

memiliki rating yang baik untuk berwisata 

disana. Destinasi wisata yang banyak 

diminati umumnya mendapatkan ulasan 

positif. Ketika terdapat ulasan online yang 

bersifat positif, wisatawan akan merasa lebih 
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percaya diri untuk mengunjungi tempat 

tersebut. Sebaliknya, apabila terdapat ulasan 

negatif, hal ini dapat mengurangi minat 

bahkan membuat wisatawan memutuskan 

untuk tidak berkunjung. Fenomena ini 

menunjukan bahwa Electronic Word of 

Mouth memiliki pengaruh besar terhadap 

keputusan wisatawan untuk mengunjungi 

suatu tempat (Rahmawati, 2020). 

 

KAJIAN LITERATUR 

Electronic Word Of Mouth 

Electronic Word Of Mouth adalah 

bentuk Word of Mouth yang memanfaatkan 

media internet. Melalui kegiatan Electronic 

Word Of Mouth, pasar menjadi lebih 

transparan bagi konsumen, menawarkan 

tingkat transparansi pasar yang lebih tinggi 

kepada konsumen. Hal ini memungkinkan 

konsumen untuk melibatkan secara aktif 

dalam rantai nilai dan memiliki pengaruh 

terhadap produk serta harga sesuai dengan 

persepsi mereka (Putro et al., 2023). 

Electronic Word Of Mouth adalah versi 

digital dari WOM tradisional yang 

menggunakan media elektronik sebagai 

perantaranya. WOM dianggap sebagai 

sumber informasi penting yang dapat 

memengaruhi niat perjalanan wisatawan 

(Hermawan & Putri, 2023). 

 

Dimensi Electronic Word Of Mouth 

Menurut Goyette dalam (Marini et al., 

2022) yaitu: Intensity dalam Electronic 

Word Of mouth mengacu pada komentar 

yang diungkapkan oleh konsumen melalui 

media sosial; Valence of opinion adalah 

pernyataan dari konsume yang dapat bersifat 

positif atau negatif terkait suatu jasa, produk, 

atau merek; Content merujuk pada isi yang 

disampaikan melalui media sosial yang 

terkait dengan produk, jasa ataupun merek. 

 

Keputusan Wisatawan 

Keputusan wisatawan untuk 

mengunjungi suatu destinasi pariwisata 

berkaitan dengan dasarnya terkait dengan 

perilaku konsumennya. Menurut Engel 

dalam (Komalasari et al., 2020) Keputusan 

pembelian melibatkan proses menyusun 

berbagai opsi tindakan untuk memilih satu 

opsi khusus untuk melakukan pembelian. 

Keputusan pembelian merupakan suatu 

proses dimana konsumen menyadari 

keberadaan suatu  masalah, mencari 

informasi tentang produk atau layanan, 

mengevaluasi setiap alternatif untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, pada 

akhirnya membuat keputusan pembelian. 

Sebaliknya, proses kunjungan terjadi saat 

seorang pengunjung mengevaluasi dan 

memilih satu alternatif berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Proses pengambilan 

keputusan ini sangat penting karena 

seseorang perlu mempersiapkan diri secara 

mental sebelum melakukan perjalanan 

wisata, mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti jarak, waktu tempuh, destinasi wisata 

dan faktor lainnya (Tina & Kholid, 2020). 

 

Dimensi Keputusan Pembelian 

Menurut (Susianto et al., 2022) 

dimensi keputusan pembelian terdiri dari 

lima dimensi, yaitu sebagai berikut: 

Pengenalan kebutuhan; Pencarian informasi; 

Evaluasi alternatif; Keputusan pembelian.. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

survey yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui sebuah 

kuisioner yang di sebarkan, guna 

mendapatkan jawaban mengenai keputusan 

wisatawan dalam berkunjung. Kemudian 

dijelaskan gambaran mengenai situasi yang 

terjadi dalam objek penelitian berdasarkan 

yang terjadi di lapangan. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memahami 

pengaruh dari variabel bebas yakni 

Electronic Word of Mouth (X) terhadap 

variabel terkait keputusan berkunjung 

wisatawan (Y). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

wisatawan yang berkunjung ke Arus Liar 

Adventure Sukabumi. Populasi didasarkan 

dari total pengunjung sepanjang tahun 2023. 

Populasi dalam Penelitian ini adalah jumlah 

pengunjung ke Arus Liar Adventure 

Sukabumi pada tahun 2023, dengan tingkat 

penyimpangan dari penelitian ini sebesar 

10% (0,01), maka berdasarkan perhitungan, 

jumlah sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah 99,03 dibulatkan 

menjadi 100 responden. 
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Teknik Sampling Penelitian 

Teknik sampling penelitian ini, 

menggunakan Nonprobability Sampling 

(sampling tidak acak). Teknik sampling 

yang dipilih adalah Purposive Sampling 

(Pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan), yang merupakan pendekatan 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

kriteria tertentu. Peneliti akan melakukan 

pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu berdasarkan ciri atau 

sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian 

ini mencakup beberapa hal (Syarifuddin et 

al., 2021) seperti: Analisis Deskriptif 

Karakter Responden dan Analisis Deskriptif 

Tanggapan Responden. 

 

Analisis Verifikatif 

Tujuan penelitian verifikatif ini 

adalah untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang dilaksanakan pada pengumpulan data 

di Arus Liar Adventure Sukabumi dan 

bertujuan untuk memprediksi dan 

menjelaskan pengaruh hubungan variabel 

satu ke variabel lainnya. Melalui penelitian 

vervikatif ini maka peneliti bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel Electronic 

Word Of Mouth terhadap Keputusan 

Berkunjung Wisatawan di Arus Liar 

Adventure Sukabumi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini melakukan beberapa uji 

asumsi klasik yang harus dilakukan terhadap 

suatu model regresi, yaitu: Uji Normalitas 

dan Uji  Heteroskedastitas. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analis koefisien korelasi menentukan 

arah dan kekuatan hubungan antara variabel. 

Baik nilai positif maupun negatif 

menunjukkan arah. Kekuatan hubungan 

ditampilkan dalam nilai koefisien korelasi 

(Sugiyono, 2019). Nilai koefisien korelasi 

(r) berkisar antara +1 dan -1. Nilai yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang sangat kuat atau kekuatan korelasi 

antara dua variabel, sedangkan nilai yang 

lebih rendah menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang lebih lemah. Variabel yang 

diuji tidak memiliki korelasi apa pun satu 

sama lain jika nilai r = 0 (Salqaura, 2020). 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana 

merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan linier antara satau 

variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Tujuan dari analisis regresi 

ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

tentang adanya pengaruh antara variabel 

bebas (Electronic Word Of Mouth) dan 

variabel terikat ( Keputusan Berkunjung 

Wisatawan) (Almumtazah et al., 2021). 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Electronic Word Of 

Mouth 

Berdasarkan variabel Electronic 

Word Of Mouth (X) adalah 4000 dari 8 

pernyataan. Data menunjukkan bahwa 

perolehan skor variabel Electronic Word Of 

Mouth sebesar 3382. Perolehan garis 

kontinum variabel X mulai dari skor 

minimum (800) dan skor maksimum (4000). 

Perolehan interval dengan cara penambahan 

skor minimum dengan jarak interval (640) 

adalah sebesar (800), (1440), (2080), (2720), 

(3360), dan (4000). Penggambaran skor 

tersebut interpretasi sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Peneliti, 2024 

Gambar 1. Garis Kontinum Penilaian Variabel Electronic Word Of Mouth 
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Berdasarkan gambar 1. menunjukan 

bahwa garis kontinum variabel Electronic 

Word Of Mouth (X). Perolehan skor 

persepsi responden dari 8 pernyataan 

mengenai variabel Electronic Word Of 

Mouth (X) 3382. Dalam data penelitian ini 

berada pada kategori “Sangat Baik”. 

 

Analisis Deskriptif Keputusan 

Berkunjung Wisatawan 

Berdasarkan perhitungan diatas 

menunjukan skor ideal variabel Keputusan 

Berkunjung Wisatawan adalah 2500 dari 5 

pertanyaan. Perolehan skor berdasarkan 

pemerolehan data variabel Keputusan 

Berkunjung Wisatawan sebesar 2098. 

Perolehan garis kontinum variabel Y mulai 

dari skor minimum (500) dan skor 

maksimum (2500). Perolehan interval 

dengan cara penambahan skor minimum 

dengan jarak interval (400) adalah sebesar 

(500), (900), (1400), (1700), (2100), dan 

(2500). Penggambaran skor tersebut 

interpretasi sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Peneliti, 2024 

Gambar 2. Garis Kontinum Penilaian Variabel Keputusan Berkunjung Wisatawan. 

 

Berdasarkan gambar 2. menunjukan bahwa 

garis kontinum variabel Keputusan 

Berkunjung Wisatawan (Y). Perolehan skor 

persepsi responden dari 8 pernyataan 

mengenai variabel Keputusan Berkunjung 

Wisatawan (Y) 2098. Dalam data penelitian 

ini berada pada kategori “Baik”. 

 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54891060 

Most Extreme Differences Absolute .161 

Positive .161 

Negative -.154 

Test Statistic .161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .120c 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Peneliti, 2024 

Hasil uji normalitas yang ditunjukkan 

pada Tabel 2. menunjukan bahwa 

Asymp.Sig.(2-tailed) memiliki nilai 0,120, 

yang lebih besar dari batas normalitas data 

sebesar 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

distribusi normalitas data dalam penelitian 

ini telah terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian dapat ditemukan dalam 

Gambar berikut: 
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Sumber: Peneliti, 2024 

Gambar 3. Scatterplot – Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

Hasil uji Heteroskedastisitas pada 

Gambar 3. terlihat bahwa model tidak 

menunjukkan tanda-tanda 

heteroskedastisitas. Ini ditunjukkan dengan 

ketiadaan pola yang konsisten di atas atau di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

keberadaan heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini. 

 

Analisis Koefisien Korelasi Sederhana 

Hasil uji koefisien korelasi dapat 

dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji koefisien korelasi 

Correlations 

 Electronic Word Of Mouth Keputusan Berkunjung 

Electronic Word Of 

Mouth 

Pearson Correlation 1 ,869** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

Keputusan 

Berkunjung 

Pearson Correlation ,869** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

menunjukan hasil dari uji korelasi. Nilai 

korelasi yang didapat adalah sebesar 0,869. 

Nilai tersebut menunjukan hubungan yang 

positif dan mendekati +1. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Electronic Word 

Of Mouth memiliki korelasi yang sangat 

tinggi (0,80 < 0,869 < 1,00). Semakin baik 

Electronic Word Of Mouth maka semakin 

baik pula keputusan berkunjung wisatawan 

di Arus Liar Adventure Sukabumi. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana 

dilakukan untuk mengidentifikasi apakah 

terdapat pengaruh bebas (Electronic Word 

Of Mouth) terhadap variabel terikat 

(Keputusan Berkunjung). Hasil uji Regresi 

Linier Sederhana dapat dilihat pada Tabel 4. 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier 
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Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1,664 1,146  1,452 ,150 

Electronic Word Of Mouth ,572 ,033 ,869 17,385 ,000 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Tabel 4 menunjukan hasil uji regresi 

linear sederhana. Dari hasil tersebut, model 

persamaan regresi yang dapat dituliskan 

dalam bentuk standar adalah sebagai 

berikut: 

Persamaan regresi di atas 

menjelaskan bahwa koefisien regresi untuk 

variabel Electronic Word Of Mouth 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap keputusan berkunjung. Koefisien 

regresi untuk variabel X adalah 0,869, 

dengan tanda positif dan signifikansi 0,000. 

Ini mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan nilai Electronic Word Of Mouth 

akan menghasilkan peningkatan skor 

keputusan berkunjung sebesar 0,869. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen, yaitu Electronic Word 

Of Mouth, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu 

keputusan berkunjung, sebesar 0,869. 

Dengan kata lain, semakin tinggi nilai 

Electronic Word Of Mouth, semakin 

meningkat keputusan berkunjungnya. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji-T) 

Hasil uji hipotesis parsial dalam 

penelitian ini secara lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel 5. sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1,664 1,146  1,452 ,150 

Electronic Word Of Mouth ,572 ,033 ,869 17,385 ,000 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan analisis dari tabel 5. 

dapat dinyatakan bahwa Electronic Word Of 

Mouth (e-WOM) memiliki dampak yang 

signifikan secara parsial terhadap keputusan 

wisatawan untuk berkunjung. Nilai t hitung 

yang mencapai 17.385 menunjukkan 

signifikansi yang tinggi pada tingkat 0,000. 

Dengan mengacu pada tingkat signifikansi ɑ 

sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (df) 

sebesar 98 (di mana n adalah jumlah respon 

dan k adalah jumlah variabel independen), 

nilai t tabel yang sesuai juga adalah 17.385. 

Dari perbandingan ini, dapat disimpulkan 

bahwa nilai r hitung melebihi nilai t tabel, 

dan signifikansi hitung lebih rendah dari 

tingkat signifikansi α. Demikian, H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji Koefisien Determinasi dapat 

dilihat pada Tabel 6. sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,869a ,755 ,753 1,55679 

a. Predictors: (Constant), Electronic Word Of Mouth 

b. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung 

Y’ = 1.664 + 0.869x 
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Berdasarkan hasil uji Analisis 

koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

Electronic Word Of Mouth terhadap 

keputusan berkunjung. Hasil uji koefisien 

determinasi dari tabel tersebut menunjukkan 

bahwa nilai R square adalah 0,755. Proses 

perhitungannya dilakukan seperti berikut: 

KD  = r² X 100% 

   = 0,869² X 100% 

   = 0,755 X 100% 

   = 75,5% 

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Electronic Word Of 

Mouth memiliki dampak sebesar 75,5% 

terhadap keputusan berkunjung, sementara 

24,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

simpulan dalam penelitian ini adalah 

Electronic Word of Mouth memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam 

memengaruhi keputusan wisatawan untuk 

mengunjungi Arus Liar Adventure 

Sukabumi. Hasil penilaian positif dari 

responden juga menegaskan efektivitas 

media sosial sebagai alat promosi destinasi 

pariwisata. Dengan memanfaatkan media 

sosial secara tepat dan kreatif, Arus Liar 

Adventure Sukabumi memiliki peluang 

besar untuk meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan dan memperluas 

jangkauan pasar mereka. Oleh karena itu, 

pemanfaatan Electronic Word of Mouth 

menjadi kunci penting dalam menghadapi 

persaingan di industri pariwisata dan 

memberikan pengalaman unik bagi para 

wisatawan yang mengunjungi destinasi 

tersebut.  

Hasil analisis terhadap keputusan 

berkunjung di Arus Liar Adventure 

Sukabumi, menunjukan bahwa sebagian 

besar wisatawan cenderung 

merekomendasikan destinasi ini kepada 

orang lain, serta memiliki keinginan untuk 

mencari lebih banyak informasi tentang 

Arus Liar Adventure Sukabumi. Electronic 

Word of Mouth memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan di Arus Liar Adventure 

Sukabumi berdasarkan analisis SPSS pada 

bab IV secara parsial yang mencapai 75,5%. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

Electronic Word of Mouth sebagai sarana 

untuk mendorong keputusan wisatawan 

dalam memilih untuk mengunjungi destinasi 

wisata tersebut. 

Saran dalam penelitian ini pengelola 

Arus Liar Adventure Sukabumi perlu terus 

Electronic Word of Mouth secara efektif dan 

kreatif sebagai alat promosi destinasi 

pariwisata. Dengan memperkuat manajemen 

media sosial dan menyajikan konten yang 

menarik, akun media sosial Arus Liar 

Adventure Sukabumi dapat lebih berhasil 

menarik keputusan berkunjung wisatawan 

untuk mengunjungi tempat tersebut. Selain 

itu, penting bagi pengelola untuk 

memberikan respons yang cepat terhadap 

pertanyaan dan interaksi dari calon 

wisatawan melalui platform media sosial, 

dengan tujuan menciptakan pengalaman 

positif bagi mereka. 

Pengelola harus tetap 

mempertahankan harga produk yang tetap 

terjangkau sambil meningkatkan daya tarik 

destinasi. Dalam upaya meningkatkan 

kualitas dan fasilitas Arus Liar Adventure 

Sukabumi, pengelola bisa menyesuaikan 

harga produk agar tetap terjangkau bagi 

pengunjung sambil memberikan 

pengalaman berkualitas bagi para 

wisatawan. Selain itu, pengelola bisa terus 

mengembangkan dan memperbarui atraksi 

serta fasilitas destinasi agar tetap menarik 

bagi para wisatawan. Pengelola Arus Liar 

Adventure Sukabumi dapat menggunakan 

hasil penelitian ini untuk lebih 

memfokuskan dan meningkatkan upaya 

dalam mengoptimalkan pemasaran melalui 

media sosial. Dengan meningkatkan 

efektivitas pemasaran melalui media sosial, 

Arus Liar Adventure Sukabumi dapat 

mencapai target kunjungan dan 

meningkatkan popularitasnya di kalangan 

calon wisatawan. 
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